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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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APLIKASI CYCO (CYBER COUNSELING): ALTERNATIF MODEL 




Devita Ayu Mei Dina1, Annisa Sofiana2, 
Novia Wahyuningtyas3, Caraka Putra Bhakti4 









Masyarakat Ekonomi ASEAN menjadi salah satu tantangan bagi bangsa Indonesia saat ini, 
ditambah dengan perkembangan kemajuan IPTEK semakin pesat dan berdampak diberbagai aspek 
kehidupan masyarakat. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi ini, menuntut individu 
agar mampu mengeksplorasi segala potensi yang dimiliki guna menghadapi kehidupan yang se- 
makin kompleks dan kompetitif di era MEA. Begitu juga dengan dunia pendidikan, yang setiap 
harinya tidak lepas dari penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang pada umumnya 
digunakan sebagai sarana dan prasarana pendukung dalam proses Kegiatan Belajar dan Mengajar 
(KBM). Sejalan dengan perkembangan teknologi tersebut, berimplikasi pada pelayanan bimbingan 
dan konseling. Salah satu model layanan adalah Cyber counseling merupakan komunikasi jarak 
jauh berbasis media elektronik yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dengan siswa 
dalam pemberian layanan konseling. Penggunaan Cyber counseling  menuntut guru bimbingan 
dan konseling untuk dapat menguasai keterampilan IT, memiliki ketersediaan sarana dan prasa- 
rana yang mendukung seperti handphone, computer yang dilengkapi dengan aplikasi terprogram 









Salah  satu  persoalan  yang  dialami 
bangsa Indonesia untuk menghadapi MEA 
(Masyarakat Ekonomi ASEAN) tidak hanya 
sebatas kesiapan pemerintahan ataupun Sum- 
ber Daya Manusia, namun juga tantangan 
dalam hal IPTEK (Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi) yang terus berkembang sangat 
pesat. Penggunaan perangkat teknologi in- 
formasi dan komunikasi sudah menjadi hal 
primer di tengah masyarakat ini. Menurut 
Abdul Kadir (2013: 3) teknologi informasi dan 
komunikasi adalah teknologi yang berhubun- 
gan dengan komunikasi jarak jauh. Teknologi 
informasi dan komunikasi akan memudah- 
kan dan menyebabkan terhubungnya banyak 
orang dalam satu jaring-jaring komunikasi 
dunia yang tidak memperhatikan jarak tem- 
pat dan waktu. Hal ini mempengaruhi tuntu- 
tan strategi dalam hal pendidikan yang meng- 
haruskan untuk kekinian, cepat dan mudah 
diakses bagi semua orang. 
Situasi seperti ini membuat kehidupan 
semakin kompetitif dan membuka peluang 
bagi dunia pendidikan untuk menjadi lebih 
baik. Dampak dari hal ini ialah dunia pendidi- 
kan mengalami perkembangan teknologi dan 
komunikasi yang sangat pesat sesuai dengan 
perkembangan zaman sekarang. 
Menurut Hidayah dan Ramli  (2013: 19) 
Pada zaman sekarang atau diera modern para 
siswa tidak asing dengan media internet. 
Mereka sering menggunakan media internet 
untuk berkomunikasi, mencari sumber bela- 
jar, bermain, menonton video, mendengarkan 
music, bisnis, dan lain-lain. Media interaktif 
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berbasis website menjadi bagian penting da- 
lam kehidupan masyarakat modern, termasuk 
para siswa. Media website memiliki karakter- 
istik, yaitu mudah digunakan memiliki asas 
kerahasiaan, praktis, dan dapat diakses dari 
mana saja. Oleh karena itu, dipandang layak 
sebagai media yang dapat diaplikasikan da- 
lam layanan bimbingan dan konseling untuk 
menggantikan  paradigm  konseling  face  to 
face. 
Menurut Zeng dalam Ifdil (2013: 1) Had- 
irnya teknologi informasi dan komunikasi 
membuka era baru dalam dunia konseling. 
Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
para guru bimbingan dan konseling (BK)/ 
Konselor untuk dapat berperan serta dapat 
menguasai keterampilan di dalamnya. Keter- 
ampilan menggunakan perangkat teknologi 
informasi dan komunikasi tidaklah menjadi 
hal yang mudah bagi guru bimbingan dan 
konseling (BK)/Konselor dikarenakan mereka 
dituntut untuk bisa mengoperasikan perang- 
kat tersebut. Namun terlepas dari itu semua 
dengan hadirnya teknologi informasi dan ko- 
munikasi di bidang bimbingan dan konseling 
hendaknya dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan guru tersebut untuk mencari 
referensi, diskusi dan sebagainya. 
Seiring dengan perkembangan waktu 
yang semakin pesat, maka penyelenggaraan 
konseling tidak hanya dilakukan secara ber- 
tatap muka dalam satu ruangan tertutup, 
namun bisa dilakukan melalui format jarak 
jauh yang dibantu teknologi yang selanjut- 
nya dikenal dengan istila e-konseling. Istilah 
e-konseling berasal dari Bahasa Inggris yaitu 
e-counseling (electronic counseling) yang secara 
singkat dapat diartikan proses penyeleng- 
garaan konseling secara elektronik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa e-konseling ialah proses 
konseling yang menggunakan media elek- 
tronik sebagai perantara. E-konseling atau 
disebut dengan Cyco (Cyber Counseling)  akan 
menjadi pendekatan terhadap peserta didik 
yang lebih trend dikalangan siswa. 
Berkaitan dengan pembahasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa Cyco merupakan 
layanan yang dilakukan oleh guru bimbingan 
dan konseling dalam upaya membantu me- 
nangani permasalahan peserta didik melalui 
media sosial. Secara khusus dapat meman- 
faatkan media sosial sekarang menjadi lebih 
mudah dikarenakan itu sudah menjadi hal 
yang primer, hal inilah yang menjadi inisiasi 
 
untuk membuat Cyco  sebagai alternatif mod- 
el konseling di sekolah. Dengan adanya hal 
ini, guru bimbingan dan konseling akan di- 





1.   Urgensi Layanan Konseling 
menggunakan Teknologi 
 
Siswa-siswi di sekolah merupakan in- 
vestasi jangka panjang bagi Indonesia. Gen- 
erasi inilah sebagai pewaris budaya dan 
tonggak penerus di masa datang. Siswa-siswi 
inilah yang kelak akan menjadi memimpin 
bangsa ini. Salah satu cara untuk mening- 
katkan kualitas proses konseling siswa-siswi 
di sekolah yaitu melalui mengembangkan 
proses konseling yang lebih cepat, efektif dan 
efisein, yaitu bagaiman proses konseling itu 
tidak hanya dilakukan secara tatap muka atau 
face to face melainkan juga mengembangkan IT 
yang saat ini semakin berkembang pesat. 
Siswa-siswi di sekolah selalu meng- 
inginkan sesuatu capaian yang parktis, cepat, 
dan mudah. Pencapaian tujuan praktis, cepat, 
dan mudah secara teknis telah dijawab den- 
gan perkembangan teknologi. Teknologi saat 
ini ialah teknologi komputer dan alat komu- 
nikasi lainnya yang mempunyai kemampuan 
jaringan tingkat tinggi. Kehidupan pada era 
saat ini tidak lepas dari dunia teknologi dan 
komunikasi lainnya, walaupun teknologi 
manual saat ini masih terus digunakan dan 
teknologi komputer sebagai pelengkap dari 
berbagai kelemahan teknologi manual. 
Sesuai perkembangan teknologi yang 
semakin pesat, maka sumber daya manusia 
sangat dituntut untuk good scale disegala bi- 
dang. Good scale   dalam bidang pendidikan 
pun akan terbantu dengan teknologi dan ko- 
munikasi. 
Semakin berkembangnya teknologi 
dan komunikasi diikuti dengan semakin 
maraknya akun media sosial yang dapat di- 
akses oleh berbagai kalangan terutama para 
siswa-siswi di sekolah yang sudah lihai dalam 
menggunakan akun tersebut. 
Dengan keadaan seperti ini dunia pen- 
didikan mempunyai peluang besar untuk 
memanfaatkannya. Salah satu bidang dalam 
dunia pendidikan yang dapat memungkink- 
an memanfaatkan peluang ini ialah bidang 
bimbingan dan konseling. 
Perkembangan  IT  yang  semakin  pesat 
138 
Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan  
 
 
dapat digunakan untuk menunjang aktivitas 
layanan yang dilakukan oleh konselor terh- 
adap siswa-siswi di sekolah. Seperti halnya 
cyco (cyber counseling) alternatif ini menggu- 
nakan teknologi dalam proses layanan kon- 
seling. 
Dengan menggunakan teknologi dan 
komunikasi yang semakin berkembang pe- 
sat, siswa-siswi akan semakin mudah dalam 
memperoleh layanan, dan semakin dekat den- 
gan guru bimbingan dan konseling di sekolah. 
Hal ini berdampak pada eksistensi bimbingan 
dan konseling di sekolah dan dapat mening- 
katkan kompetensi guru bimbingan dan kon- 
seling dalam hal pemanfaatan teknologi dan 
komunikasi. 
 
2.   Pengertian Cyber Counseling 
 
Sejalan dengan perkembangan teknologi 
komputer dan interaksi antara guru bimbin- 
gan dan konseling dengan siswa tidak hanya 
dilalui melalui hubungan tatap muka tetapi 
dapat juga dilakukan melalui internet dalam 
bentuk “cyber counseling”. Layanan bimbingan 
dan konseling ini merupakan salah satu mod- 
el pelayanan konseling yang inovatif dalam 
upaya menunjukan pelayanan yang praktis 
dan bisa dilakukan dimana saja asalkan ada 
koneksi atau terhubung dengan internet. 
Cyber counseling merupakan praktik 
konseling professional dan penyampaian in- 
formasi yang terjadi ketika siswa dan guru 
bimbingan dan konseling terpisah atau lokasi 
mereka yang berjauhan dengan memanfaat- 
kan peralatan elektronik untuk berkomunika- 
si yaitu melalui internet (NBCC-National Board 
for Certified Counselor) 
Disamping hal tersebut dalam men- 
jalankan cyber counseling seorang konselor 
memiliki kewajiban untuk menginformasikan 
berbagai keadaan, ketentuan, dan persyara- 
tan konseling yang harus diketahui, dipahami 
dan diterima calon konseli yang menyangkut 
dengan pelayanan konseling melalui internet 
yang diberikan oleh guru bimbingan dan kon- 
seling tersebut. Keadaan, ketentuan, dan per- 
syaratan yang diinformasikan kepada siswa. 
Menurut Eko (2012: 81) Konsep ideal 
layanan konseling online (cyber counseling) 
dapat dilakukan jika guru bimbingan dan 
konseling memiliki website sendiri yang di- 
gunakan untuk melakukan layanan konsleing 
online. Syarat sebagaimana disebutkan diatas 
merupakan kendala bagi konselor yang akan 
melakukan konseling online, selain biaya yang 
tidak sedikit juga terkendala kesiapan sumber 
daya manusia. Maka dari itu media sosial bisa 
menjadi media alternatif solusi dalam layanan 
cyber counseling. 
Namun secara khusus Ifdil (2013: 2) me- 
nyebutkan bahwa Pelayanan e-konseling 
(cyber counseling) tidak hanya terbatas pada 
penyelengraan konseling (istilah yang paling 
populer untuk mengebut konseling individu- 
al) saja, namun diperluas menjadi penyelegg- 
araan BK secara keseluruhan dengan bantuan 
teknologi. Tidak hanya online konseling mela- 
lui internet namun juga semua aspek peman- 
faatan teknologi informasi dan komunikasi 
lainnya dalam penyelenggaraan BK.   Situs 
Konseling Online secara khusus memanfaat- 
kan berbagai media online lainnya yang bisa 
digunakan untuk penyelengaraan konseling 
online seperti jejaring media sosial, email dan 
beberapa program aplikasi untuk chating, 
bahkan pengguna telepon dan handphone 
serta media khusus teleconference lainnya. 
Dari beberapa uraian diatas dapat dis- 
impulkan bahwa cyber counseling merupakan 
proses layanan konseling yang menggunakan 
teknologi dan komunikasi serta ditunjang 
dengan adanya akun media sosial yang ada. 
 
3.   Proses Konseling Online (cyber 
counseling) 
 
Proses konseling online atau cyber counsel- 
ing bukan proses yang sederhana, melainkan 
menggunakan ketrampilan, etika penggunaan 
media sosial dan latar belakang pendidikan. 
Dalam Ifdil (2013: 3) menyebutkan bahwa 
proses konseling dapat dibagi menjadi tiga ta- 
hap seperti berikut: 
a.   Tahap I (Persiapan ), mencangkup aspek 
teknis penggunaan perangkat keras (hard- 
ware)   seperti komputer, laptop, headset, 
webcame dsb dan perangkat lunak (soft- 
ware) seperti program dan aplikasi  yang 
mendukung penyelenggaraan konseling 
online. Selain itu kesiapan konselor dalam 
hal  keteramplan  ,  kelayakan  akademik 
, penilaian secara etik dan hukum , ses- 
esuaian isu yang akan dibahas serta tata 
kelola 
b.   Tahap II (Proses Konseling), terdiri atas 
lima tahap yakni tahap pengantaran, 
penjajagan, penafsiran, pembinaan dan 
penilaian. Pada sesi konseling oline lebih 
menekankan  pada  terentasnya  masalah 
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klien dibanding dengan cara bentuk 
pendekatan , teknik dan atau terapi yang 
digunakan .tahapan ini pemilihan teknik, 
pendekatan dan ataupun terapi akan dise- 
suaikan dengan masalah yang dihadapi 
klien. 
c.  Tahap III (Pasca Konseling), setelah di- 
lakukan  penilaian  maka  yang  pertama 
(1) konseling akan sukses dengan ditan- 
dai kondisiklien yang KES (effective daily 
living-EDL) (2) Konseling dengan tatap 
muka (face to face), (3) Konseling dlanjut- 
kan pada sesi konseling online berikutnya 
dan (4) Klien akan direferal pada konselor 
lain atau ahli lain. 
 
4.   Media Konseling Online 
 
Bertujuan untuk memudahkan konselor 
dalam membantu kliennya dengan meman- 
faatkan aplikasi teknologi . Dalam Ifdil (2013: 
5) menyebutkan beberapa   media yang bisa 
digunakan yaitu: 
a.   Website/situs. Dalam menyelenggarakan 
konseling online guru BK/Konselor da- 
pat menyediakan sebuah alamat situs.Si- 
tus ini menjadi alamat untuk melakukan 
praktik online, sehingga siswa yang ingin 
melakuan konseling online dapat berkun- 
jung ke situs tersebut untuk selanjutnya 
melakukan konseling online. 
b.   Telephone/ Handphone, Rosenfield and 
Smilie Mallen dalam Ifdil (2013: 5) menye- 
butkan bahwa dalam studi kasus menun- 
jukkan bahwa konseling dengan menggu- 
nakan telepon dapat berjalan efektif dalam 
membantu menangani individu dengan 
efek psikologis kanker, 
c.  Email. Merupakan singkatan dari Elec- 
tronic Mail yang berarti surat elektronik. 
Email merupakan sistem yang memung- 
kinkan pesan berbasis teks untuk dikirim 
dan diterima secara elektronik melalui be- 
berapa computer atau telpon seluler.Ada 
banyak yang menggunakan account email 
seperti @yahoo, @gmail, @aim, @hotmail, 
@mail, dan masih banyak lainnya. 
d.   Chat, Instant Messaging dan Jejaring So- 
sial. Chat dapat diartikan sebagai obrolan, 
namun  dalam  dunia  internet  istilah  ini 
merujuk pada kegiatan komunikasi mela- 
lui sarana beberapa baris tulisan singkat 
yang diketikkan melalui keyboard. Sedan- 
gkan percakapan itu sendiri dikenal den- 
gan istilah chatting. 
 
e.   Video Conferencing. Video conference atau 
dalam bahasa Indonesia disebut sebagai 
video konferensi atau pertemuan melalui 
video. Pertemuan ini dibantu oleh berba- 
gai macam jaringan seperti telepon mau- 
pun media lainnya yang digunakan untuk 
transfer data video. Fasilitas yangtersedia 
dalam video konferensi salah satunya 
adalah video call. 
 
5.   Efektifitas Konseling Online 
 
Dikatakann efektif, apabila konseling 
online dilakukan dengan media yang leng- 
kap, didukung dengan jaringan internet yang 
sangat cepat, hal ini hampir sama dengan 
melakukan konseling Face to Face. 
Menurut penelitian yang dilakukan Finn 
dan Barak tahun 2010 terhadap 93 konselor 
online menunjukan bahwa secara keseluru- 
han konselor online puas dengan praktik mer- 
eka dan mereka percaya bahwa pelaksanaan 
efektif. 
Dalam Ifdil penelitian yang dilakukan 
oleh Zamani tahun 2010 sebanyak 20 respon- 
den dipilih sebagai subyek dan data dikum- 
pulkan dengan menggunakan kuesioner un- 
tuk   mengetahui   pemanfaatan   e-konseling 
atau cyber counseling antara konselor. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa walaupun re- 
sponden memandang positif konseling online, 
namun konselor sendiri mengaku lebih suka 
tatap muka konseling untuk memberikan jasa 
mereka kepada klien, meskipun demikian pe- 
nelitian ini juga memberikan catatan bahwa 
kedepa akan semakin banyak orang akan ter- 
us mencari ke internet sebagai sumber daya 
untuk menangani masalah-masalah keseha- 
tan mental mereka. 
 
6.   Keterbatasan Konseling Online 
 
Keterbatasan konseling online diantaran- 
ya adalah: 
a.   Media yang digunakan bermasalah yang 
akan menghambat jalannya proses kon- 
seling online . 
b.   Konseling   online   yang   terputus   kar- 
ena adanya masalah koneksi, rusaknya 
perangkat, listrik mati dan sebagainya 
c.   Masih  rendahnya  atau  tidak  terlaihnya 
guru BK/Konselor dalam penggunaan 
media 
d.   Tidak adanya pelatihan formal dan khusus 
yang dapat diikuti untuk terampul dalam 
penyelenggaraan konseling online. 
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Dalam menghadapi MEA dunia pendidi- 
kan dituntut untuk dapat membekali peserta 
didik guna meningkatan segala potensi serta 
kualitasnya agar dapat bersaing secara global 
dengan memanfaatkan penggunaan perang- 
kat   teknologi   informasi   dan   komunikasi 
yang sudah menjadi hal primer di tengah 
masyarakat ini. 
Produk aplikasi program konseling mer- 
upakan bentuk dari hasil perangkat teknologi 
informasi dan komunikasi yang sudah dimod- 
ifikasi sedemikian rupa yang didalamnya di- 
lengkapi beberapa komponen media dengan 
didukung jaringan internet yang kami sebut 
dengan cyco kata lain dari model Konseling 
Online. Pengembangan alternatif model kon- 
seling di sekolah ini sebagai salah satu wujud 
kesiapan guru BK/konselor dan siswa dalam 
menghadapi MEA sebagai terobosan baru 
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